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ABSTRAK

Peneliti bertujuan untuk mengetahui penerapan Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) terhadap komunikasi matematik siswa pada materi peluang. Jenis penelitian ini adalah
semi eksperimen. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Swasta Al-Istigomah Kecamatan Tanah Jawa.
Sampel penelitian ini terdiri dari 2 kelas eksperimen yaitu kelompok eksperimen kelas X SMK TKJ
dengan jumlah 34 orang dan kelompok kontrol kelas X TKR dengan jumlah 34 orang. Pembelajaran
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Contextual Teaching and Learning (CTL). Penelitian ini
terdiri dari tes uraian dan tes diuji coba untuk melihat kelayakan soal. Hasil yang diproleh tes tersebut
reliabel dan soal posttest terdapat 5 soal yang valid.Dari pengujian diproleh bahwa sampel berasal dari
populasi memiliki varians yang homogen dan berdistribusi normal. Dari analisis data post test
diperoleh rata-rata pada kelas eksperimen 70,28 dan rata-rata pada kelas kontrol adalah 65,83. Dengan
demikian di proleh kesimpulan bahwa komunikasi matematik siswa pada materi peluang yang
diajarkan dengan Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih baik dari pada siswa
yang menerima pembelajaran dengan Pembelajaran konvensional di kelas X SMK Swasta Al-
Istigomah Kecmatan Tanah Jawa.
Kata Kunci : Komunikasi Matematik, Contextual Teaching and Learning (CTL), Materi Peluang

ABTRACT

The researcher aims to determine the application of Contextual Teaching and Learning
(CTL) Learning to students' mathematical communication on opportunity material. This type of
research is semi-experimental. This research was conducted at the Al-Istiqgomah Private Vocational
School in the Land of Java. The sample of this study consisted of 2 experimental classes, namely the
experimental group of class X TKJ Vocational School with a total of 34 people and the TKR class X
control group with 34 people. Learning used in this study is Contextual Teaching and Learning (CTL).
This study consisted of a description test and a trial test to see the feasibility of the question. The
results obtained by the test are reliable and the posttest questions have 5 valid questions. From the
tests obtained that the sample comes from the population has a homogeneous variance and is normally
distributed. From the post test data analysis, it was obtained that the average in the experimental class
was 70.28 and the average in the control class was 65.83. Thus, it can be concluded that students'
mathematical communication in the opportunity material taught with Contextual Teaching and
Learning (CTL) learning is better than students who receive learning with conventional learning in
class X of the Al-Istigomah Private Vocational School in Java.
Key words: Mathematical Communication, Contextual Teaching and Learning (CTL), Opportunity
Materials
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I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Memasuki abad ke-21 yang
merupakan abad global dimana
kehidupan  bermasyarakat berubah
dengan cepat pada saat dunia semakin
menyatu apalagi  ditopang oleh
kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi  sehingga  batas-batas
masyarakat dan negara menjadi kabur.
Selain itu, kehidupan dalam era global
menuntut  berbagai perubahan
pendidikan yang bersifat mendasar.
Hal ini sejalan dengan penekanan
karakter dalam pengembangan
kurikulum 2013; diharapkan dapat
menyiapkan SDM yang berkualitas,

sehingga masyarakat dan bangsa
Indonesia bisa menjawab berbagai
masalah  dan  tantangan  yang

semangkin rumit dan kompleks.(Anim,
2016:64)

Pendidikan sebagai usaha
mencerdaskan kehidupan bangsa dan
membentuk manusia seutuhnya, serta
ikut menunjukan keberhasilan
pembangunan  nasional.  Menurut
undang-undang No. 20 tahun 2004,
pendidikan merupakan usaha sadar dan
terencana untuk  mengembangkan
segala potensi yang dimiliki peserta
didik melalui proses pembelajaran.

UU No 20 tahun 2003 pasal
36 ayat 3 menyatakan bahwa
kurikulum disusun sesuai jenjang dan
jenis pendidikan. Pelajaran matematika
adalah salah satu pelajaran yang
diberikan disetiap jenjang pendidikan.
Matematika memberikan nilai yang
sangat penting bagi siswa sekolah
dasar, sekolah menengah, maupun
perguruan tinggi, karena memberikan
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kontribusi yang positif ~ bagi
perkembangan intelektual demi
menghadapi perubahan yang
semangkin  maju. Selain itu

matematika juga merupakan mata
pelajaran yang mutlak harus ada di
sekolah. Dilihat dari kegunaan
matematika sangatlah penting karena
tidak dapat dipungkiri lagi bahwa
matematika merupakan dasar dari
semua ilmu teknologi di dunia
(Musriliani dkk, 2015:49).

Tujuan pembelajaran
matematika adalah untuk melatih cara
berfikir dan bernalar dalam menarik
kesimpulan serta mampu
mengungkapkan pendapatnya dengan
rasa percaya diri dari kejujuran yang
timbul dari seseorang untuk
memecahkan masalah yang
dihadapinya, maka perlu diterapkan
sejak dini  kepada anak bahwa
matematika bukan merupakan mata
pelajaran yang sulit.

Setelah melakukan observasi
di sekolah tersebut, hasil belajar siswa
masih rendah. Salah satunya pada
pelajaran matematika belum
menunjukkan hasil yang memuaskan
terbukti dengan menurunnya hasil nilai
rata-rata UN matematika siswa.
Berikut adalah data hasil nilai rata-rata
UN SMK Swasta Al-Istigomah
kecamatan Tanah Jawa tahun 2015 dan
2016.

Tahun
Pelajaran 2015 2016
Matematika 82,15 60,27

Sumber : Kemdikbut
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Berdasarkan table di
atas, membuktikan bahwa kemampuan
siswa belajar matematika masih
rendah. Menurut (Bernard, 2015:198)
National Council of Teacher of
Mathematics tujuan umum siswa
belajar matematika yaitu; (1) belajar
akan nilai-nilai matematika,
memahami evolusi, dan  peranan
dalam masyarakat serta sains, (2)
percaya diri pada kemampuan yang
dimiliki, percaya pada Dberfikir
matematis yang dimiliki dan peka
terhadap situasi dan masalah, (3)
menjadi seorang  problem solver,
menjadi warga negara yang produktif
dan berpengalaman dalam
memecahkan berbahgai permasalahan,
(4) belajar berkomunikasi secara
matematis, belajar tentang simbol,
lambang dan kaedah matematis, (5)
belajar bernalar secara matematis yaitu
membuat  konjektur,  bukti, dan
membangun argumen secara
matematis.

Berdasarkan
empat yaitu belajar
secara matematis, belajar tentang
simbol, lambang dan  kaedah
matematis, menurut NCTM bahwa
komunikasi merupakan salah satu
kemapuan siswa untuk  proses
pembelajaran matematika. Komunikasi
matematika erat kaitannya dengan
simbol-simbol ~ matematika  yang
telah disepakati bersama dan sifatnya
universal. Komunikasi matematika
dapat diartikan suatu  kemampuan
siswa dalam menyampaikan sesuatu
yang diketahuinya melalui peristiwa
dialog atau interaksi dan terjadi
pengalihan pesan berupa konsep,
rumus, atau ide-ide matematika.

indikator ke
berkomunikasi
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Berikut adalah salah stu hasil

penyelesaian soal yang dikerjakan oleh
siswa SMK Swasta Al-Istigomah
kecamatan Tanah Jawa;
“Jika tiga uang logam dilempar
bersama-sama satu kali, maka peluang
diproleh dua sisi gambar dan satu sisi
angka” adalah.

Siswa tidak mampu

memahami soal

Indikator komunikasi
matematik yang meliputi
kemampuan,1) Menghubungkan benda
nyata, gambar, dan diagram kedalam
bentuk ide matematika; 2)
Menjelaskan ide, situasi dan relasi
matematik secara lisan dan tulisan
dengan benda nyata, gambar, grafik
dan aljabar; 3) Menyatakan peristiwa
sehari-hari dalam bahasa atau simbol
matematika; 4) Mendengarkan,
berdiskusi, dan menulis tentang
matematika; 5) Membaca dengan
pemahaman suatu presentasi
matematika; 6) Menyusun konjektur,
menyusun  argumen,  merumuskan
definisi dan generalisasi; 7)
Mengungkapkan kembali suatu uraian
atau paragrap matematika dalam
bahasa sendiri.

Dari jawaban yang diproleh
siswa, indikator yang tidak dipenuhi
yaitu indikator ke lima  membaca
dengan pemahaman suatu presentasi
matematika. Sehingga jawaban yang
diperoleh siswa, dapat terlihat bahwa
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siswa kesulitan bagimana memahami
kata “tiga uang logam dilempar
bersama-sama” sehingga siswa tidak
mampu  menyelesaikannya  dengan
sempurna. Akibatnya, hasil akhir yang
diminta tidak diperoleh dengan benar
oleh siswa.

Keberhasilan  pembelajaran
tergantung dari guru, dalam rangka
pencapaian tujuan pembelajaran ini,
setiap guru dituntut untuk benar-benar
memahami strategi pembelajaran yang
akan diterapkannya.  Sehubungan
dengan hal tersebut, seorang guru
perlu  memikirkan strategi  atau
Pembelajaran yang akan
digunakannya.(Uno dan mohamad,
2011:3)

Cara pengemasan belajar
yang direncanakan guru sangat
berpengaruh terhadap kebermaknaan
penggalaman bagi para siswa. Belajar
akan lebih bermakna jika siswa
mengalami apa yang dipelajarinya,
bukan hanya sekedar mengetahuinya.
Salah satu peneliti yang menunjukan
bahwa penerapan CTL dapat
meningkatkan komunikasi matematik
siswa adalah penelitian yang dilakukan

oleh Eka Senjayawati. Dimana
penelitian  yang telah  dilakukan
menghasilkan peningkatan
kemampuan komunikasi matematik

siswa yang memperoleh pembelajaran
dengan Pembelajaran kontekstual atau
contextual teaching and learning lebih

baik dari pada yang memperoleh
pembelajaran  konvensional  yang
dilakukan di SMK Kota Cimahi.

(Senjayawati, 2015:39)

Untuk itu, dapat diterapkan
Pembelajaran contextual teaching and
learning untuk meningkatkan

[115]

komunikasi matematik siswa. Dengan
menggunakan Pembelajaran
contextual teaching and learning,
pengetahuan  yang  diperoleh dan
dimiliki oleh siswa dihubungkan
dengan kehidupan sehari-hari. Siswa
bekerja dan  mengalami  sendiri
pengetahuan yang diperoleh sehingga
diharapkan belajar menjadi lebih
bermakna.(Anggriani dkk, 2012:81)
Selain itu, peneliti juga
mengadakan wawancara di sekolah
SMK Swasta Al-Istigomah kecamatan
Tanah Jawa dengan salah satu guru
bidang studi matematika  yang
mengatakan bahwa belum pernah
diterapkan Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) dalam

pembelajaran  terutama  pelajaran
matematika.
Berdasarkan paparan

permasalahan di atas, maka penulis
melakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL)
Terhadap  Komunikasi  Matematik
Siswa SMK Swasta Al-Istigomah
kecamatan Tanah Jawa Tahun Ajaran
2017/2018”.

B. Tujuan Penelitian

Seiring  dengan rumusan
masalah, penelitian ini  dilakukan
bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penerapan Pembelajaran pembelajaran
Contextual Teaching and Learning
(CTL) terhadap komunikasi matematik
siswa pada materi peluang kelas X
SMK Swasta Al-Istigomah kecamatan
Tanah Jawa.
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C. Hipotesis Penelitian

Hipotesisi  adalah  suatu
jawaban yang Dbersifat sementara
terhadap permasalahan  penelitian,

sampai terbukti melalui data yang
terkumpul. Hipotesis dalam penelitian
ini  adalah:  Adanya  pengaruh
penerapan Pembelajaran pembelajaran
Contextual Teaching and Learning
(CTL) dengan penerapan pembelajaran
konvensional terhadap kemampuan
komunikasi matematik siswa pada
materi peluang kelas X SMK Swasta
Al-Istigomah kecamatan Tanah Jawa.

I1. METODOLOGI PENELITIAN
Tempat yang digunakan
dalam penelitian ini dilaksanakan di
sekolah SMK Swasta Al-Istigomah
kecamatan Tanah Jawa.  Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas X SMK Swasta Al-
Istigomah kecamatan Tanah Jawa
tahun ajaran 2017/2018. Adapun
sampel dalam penelitian ini yaitu kelas
X TKJ' dan X TKR
Kelas X TKJ' dijadikan sebagai kelas
eksperimen yang diberi penerapan
pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) sedangkan kelas X
TKR sebagai kelas kontrol diberi
pembelajaran konvensional.

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk
penelitian quasi experiment, Yyaitu
penelitian  yang bertujuan  untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh
dari sesuatu yang dikenakan pada
siswa sebagai subjek penelitian.
Pengaruh yang dimaksud adalah
kemampuan komunikasi siswa dengan
Pembelajaran pembelajaran yang telah
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ditentukan dapat dilihat dari hasil
jawaban siswa pada tes kemampuan
komunikasi siswa.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini melibatkan dua
kelas yang diberi perlakuan berbeda.
Satu kelas dijadikan kelas eksperimen
dan kelas lainnya dijadikan kelas
kontrol. Desain penelitian
menggunakan desain two group
pretest-postest design. Untuk
mengetahui  hasil  belajar  siswa
diberikan perlakuan yang berbeda pada
kedua kelas tersebut.

C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini tediri
atas dua jenis yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas adalah
variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab  perubahan
variabel terikat, sedangkan variabel
terikat  adalah  variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat
adanya variabel bebas. Variabel bebas

(x) Pembelajaran ~ Contextual
Teaching and Learning (CTL),
Variabel terikat (y) Komunikasi

matematik siswa pada materi peluang.
I11.  HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Sampel penelitian terdiri dari
dua kelompok yaitu kelompok kelas
eksperimen Kelas X TKJ' yang
berjumlah 34 orang dan kelompok
kelas kontrol kelas X TKR vyang
berjumlah 34 orang. Untuk kelompok
eksperimen  menggunakan  Pem-
belajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) sedangkan untuk
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kelompok  kontrol  menggunakan
Pembelajaran konvensional.

Sebelum melakukan proses
belajar dengan menggunakan metode
pembeljaran pada kedua kelas tersebut,
terlebih  dahulu diberikan pré-test
untuk mengetahui kemampuan awal
siswa. Soal pre-test diberikan dari
materi  sebelumnya yang masih
berhubungan dengan materi peluang
pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Data yang diproleh dari hasil
penelitian ini adalah berupa skor yang
diproleh  dari  hasil tes Kkelsa
eksperimen dan kelas kontrol yang
kemudian diolah sehingga dapat
dilakukan pengujian hipotesis dengan
rumus yang telah ditentukan.

Setelah dilihat pre-test pada
kelas tersebut, diketahui tidak ada
perbedaan antara pre-test di kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada
siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil
data berdistribusi  normal dan uji
homogenitas pada data pre-test yang
menunjukan  bahwa kedua kelas
variansnya sama atau data tersebut
homogen.

1. Uji normalitas
Salah satu persyaratan analisis

yang harus dipenuhi agar dapat
mengetahui  sebaran data  harus
berdistribusi normal. Normal atau

tidaknya sebaran data dalam penelitian
ini menggunakan rumus Liliefors.

Kelas Lo Lisba Eesimpulan
Eksperimen 0,1342 0,1477 Normal

Kontrol 01120 00,1477 Normal
Dari tabel diatas diproleh uji
normalitas  data  pre-test  kelas
eksperimen diproleh Lo < Liape Yaitu
0,1342 < 0,1477 dan data pre-test
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kelas kontrol diproleh Lo < Liapel Yaitu
0,1120 < 0,1477. Dengan demikian
dapat disimpulkan distribusi data pre-
test dikedua kelas berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Untuk menguji homogenitas

sampel diperlukan uji  kesamaan
varians. Adapun rumus homogenitas
yaitu;

_ varians terbesar

varians terkecil

Dari tabel di atas diproleh uji
homogenitas pre-test kelas eksperimen
dan kelas kontrol diproleh Fpiwng <
Fuaper Yaitu 1,31 < 1,72 yang berarti
data pretest memiliki varians yang
homogen.

3. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata
Pretest
Uji  hipotesis  dilakukan
dengan menggunakan uji t melalui uji
dua pihak.
(Sudjana, 2009 239)

menyatakan bahwa Kriteria pengujian
adalah : terima H, jika—t; ,,<t<ty
_y o dengan dk = (n; + n, — 2) dimana
t1 _ 1 (00s) = 0,975 didapat dari daftar
distribusi t dengan dk (36 + 36 — 2)=
70 dari daftar distribusi adalah 2,00.
Maka, thitung = 0,22 dan type = 2,00.
Menunjukan bahwa thitung < ttapel.

Jadi dapat disimpulkan bahwa
pre-test kedua kelas tidak berbeda.
Sehingga  penelitian  ini  dapat
dilanjutkan yaitu dengan memberikan
perlakuan yang berbeda kepada kedua
kelas yaitu eksperimen menggunakan
Pembelajaran  Contextual Teaching
and Learning (CTL) dan kelas kontrol
dengan menggunakan Pembelajaran
konvensional.
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian uji
normalitas  data  post-test kelas
eksperimen diperoleh L, (0,1356) <
Liabel (0,1477) maka data berdistribusi
normal dan data post-test kelas kontrol
diproleh Lo (0,1290) < Liaper (0,1477)
maka data berdistribusi normal. Untuk
uji homogenitas data post-test kelas
eksperimen  dan  kelas  kontrol
diperoleh Friwng ( 1,05 ) < Franel (1,72)
yang berarti post-test memiliki varians
yang homogen.

Setelah diketahui bahwa data
kedua kelas berdistribusi normal dan
homogen,  selanjutnya  dilakukan
pengujian hipotesis maka uji hipotesis
dilakukan dengan menggunakan uji t
melalui uji satu pihak, dengan
demikian hipotesis statistiknya adalah:
Ho : uy = p, @ Tidak ada pengaruh

positif dan signifikan
dalam penerapan
Pembelajaran

pembelajaran

Contextual Teaching
and Learning (CTL)
terhadap komunikasi

matematik siswa
pada materi peluang
di kelas X SMK
Swasta Al-Istigomah
kecamatan Tanah
Jawa tahun ajaran
2017/2018.

. Ada pengaruh positif
dan signifikan dalam
penerapan
Pembelajaran
pembelajaran
Contextual Teaching
and Learning (CTL)

Ha tpq > o
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terhadap komunikasi

matematik siswa
pada materi peluang
di kelas X SMK
Swasta Al-Istiqgomah
kecamatan Tanah
Jawa tahun ajaran
2017/2018.

Dengan kriteria pengujian H, ditolak
jika thitung > liabel

Dari  hasil pengujian  uji
hipotesis (lampiran 28) diperoleh
perhitungan thiwng = 6,03 dan tipe =
1,67 dengan dk = 70 dan o =0,05,
karena thiung > traner Maka Ho ditolak
sebaliknya H, diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis dapat
diterima, yaitu : Ada pengaruh positif
dan signifikan dalam penerapan
Pembelajaran pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL)
terhadap komunikasi matematik siswa
pada materi peluang di kelas X SMK
Swasta Al-Istigomah kecamatan Tanah
Jawa tahun ajaran 2017/2018.
IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil
pelaksanaan penelitian dapat ditarik
kesimpulan bahwa
1. Terdapat pengaruh signifikan

dalam penerapan Pembelajaran

pembelajaran Contextual

Teaching and Learning (CTL)

terhadap komunikasi
matematik siswa pada materi
peluang di kelas X SMK
Swasta Al-Istigomah

kecamatan Tanah Jawa tahun
ajaran 2017/2018

2. komunikasi matematik siswa
pada materi peluang dengan
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menggunakan  Pembelajaran
Contextual  Teaching  and
Learning (CTL) lebih baik dari
pada menggunakan
Pembelajaran konvensional di
kelas X TKJ SMK Swasta Al-
Istigomah kecamatan Tanah

Jawa T.A 2017/2018.
B. Saran
Dari  hasil  penelitian  dan

kesimpulan di atas, maka peneliti

mengajukan saran :

1. Bagi Siswa
Diharapkan  dapat mendorong
siswa untuk berperan aktif dalam
proses pembelajaran.

2. Bagi Guru
Hendaknya apat menggunakan
Pembelajaran pembelajaran
Contextual Teaching and Learning
(CTL)  sebagai salah  satu
Pembelajaran pembelajaran yang
dapat digunakan untuk membantu
kesulitan belajar siswa dalam
mempelajari matematika.
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